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MOTTO 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

 

(QS. Asy Syarh) 

 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. Al Baqarah : 286) 

 

 

 

 

Keberhasilan adalah kemampuan untuk melawan dan mengatasi dari satu 

kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat 

(Winston Chuchill) 
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ABSTRAK 

ANALISIS IMPLEMENTASI STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN 

ENTITAS TANPA AKUNTABILITAS PUBLIK PADA LAPORAN 

KEUANGAN KOPERASI SIMPAN PINJAM “X” JEMBER 

 

ARSYILA CITRA DEWI 

Jurusan  Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember 

 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui implementasi Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada salah 

satu koperasi dengan jenis usaha simpan pinjam yang berada di Jember yaitu 

Koperasi Simpan Pinjam X. Bermanfaat untuk membantu pihak Koperasi dalam 

menerapkan SAK ETAP di KSP X. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian kualitatif deskriptif. Koperasi Simpan Pinjam X menjadi objek 

penelitian. Sumber data berupa teknik observasi, wawancara serta dokumentasi 

Teknik keabsahan data meliputi Triangualsi, Transferbility, Dependability, dan 

Conformability. Hasil penelitian didapatkan bahwa laporan keuangan yang 

disusun selama ini oleh KSP X belum sesuai dengan SAK ETAP sebab metode 

pengakuan yang digunakan masih menggunakan cash basis, penyajian pos-pos 

pada laporan keuangan sangat rinci, tidak mengklasifikasikan beban menurut sifat 

dan fungsi beban, dan kelengkapan laporan keuangan tidak sesuai sebab belum 

adanya catatan atas laporan keuangan. 

Kata Kunci: SAK ETAP, Koperasi, Laporan Keuangan. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF IMPLEMENTATION ON FINANCIAL ACCOUNTING 

STANDARD EQUITY WITHOUT PUBLIC ACCOUNTABILITY IN 

COOPERATION SIMPAN PINJAM “X” JEMBER 

 

ARSYILA CITRA DEWI 

Accounting Department, Faculty of Economics and Business, University of 

Jember 

 

This research aims to determine the implementation of Entity Financial 

Accounting Standards without Public Accountability (SAK ETAP) in one of the 

cooperatives with a type of savings and loan business in Jember, namely Savings 

and Loan Cooperative X. It is useful to assist the Cooperative in applying for SAK 

ETAP in KSP X. The type of research used is descriptive qualitative research. The 

Savings and Loan Cooperative X is the object of research. Data sources in the 

form of observation, interview and documentation techniques Data validity 

techniques include Trianguals, Transferbility, Dependability, and Conformability. 

The results of the study found that the financial statements prepared so far by KSP 

X are not in accordance with SAK ETAP because the recognition method used 

still uses cash basis, the presentation of items in financial statements is very 

detailed, does not classify expenses according to the nature and function of 

expenses, and report completeness finance is not appropriate because there is no 

record of financial statement. 

 

Keywords: SAK ETAP, SMEs, financial statements. 
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RINGKASAN 

Standar Akuntansi Keuangan merupakan pedoman dalam suatu krangka 

yang digunakan sebagai prosedur untuk pembuatan laporan keuangan, dengan 

tujuan agar laporan keuangan yang dibuat menjadi seragam untuk entitas yang 

sejenis. Terdapat 5 (lima) macam standar akuntansi keuangan yang diterbitkan 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yaitu PSAK-IFRS, SAK-ETAP, 

PSAK Syariah, SAP, dan SAK-EMKM. Koperasi merupakan salah satu badan 

usaha yang memerlukan pembuatan laporan keuangan sebagai laporan 

pertanggung jawaban kepada pihak ketiga seperti anggota, masyarakat, dan 

pemerintah. Standar Akuntansi Keuangan yang digunakan oleh koperasi dari salah 

satu standar yang berlaku di Indonesia ialah menggunakan SAK ETAP sebab 

sebagian besar koperasi merupakan entitas tanpa Akuntabilitas publik yang belum 

terdaftar di bursa efek Indonesia. Seharusnya semua koperasi sudah banyak 

mengetahui dan menerapkan SAK ETAP dalam pelaporan sebab pergantian 

peraturan PSAK No.27 menjadi SAK ETAP sudah ditetapkan sejak 2011. Hal 

tersebut juga diatur dalam Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM Nomor: 

13/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang pedoman akuntansi koperasi. Penggunaan 

SAK ETAP untuk koperasi diharapkan dapat memberikan entitas kemudahan 

dalam menyusun laporan keuangan sehingga dengan mudah pembaca dalam hal 

manajemen koperasi atau pihak diluar koperasi dengan mudah mendapatkan 

informasi mengenai kinerja koperasi. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui implementasi Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada salah satu koperasi dengan jenis usaha 

simpan pinjam yang berada di Jember yaitu Koperasi Simpan Pinjam X. 

Penelitian ini bermanfaat untuk membantu pihak Koperasi dalam menerapkam 

SAK ETAP di KSP X. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif 

yaitu dengan melakukan penelitian dengan menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis yang dihasilkan dari lisan seseorang atau perilaku yang diamati 

peneliti. Koperasi Simpan Pinjam X menjadi objek penelitian dan sumber data 

yang dipilih menggunakan data primer dan data sekunder berupa teknik observasi, 

wawancara serta dokumentasi dalam pengambilan data tersebut. Teknik 
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keabsahan data yang peneliti gunakan meliputi: (1) Triangualsi, yaitu dengan 

membandingkan hasil wawancara dari informan yan berbeda dengan informasi 

yang diperoleh berupa laporan keuangan; (2) Transferbility, yaitu menganalisis 

data yang diperoleh saat melakukan wawancara dan data laporan keuangan 

dengan hasil pengamatan peneliti sendiri; (3) Dependability, yaitu mengaudit hasil 

yang peneliti dapatkan dengan dicross cek oleh pengurus dan dosen pembimbing; 

(4) Conformability, yaitu membandingkan laporan keuangan yang dimiliki oleh 

KSP X dengan SAK ETAP dan hasil wawancara yang didapatkan.  

 Penelitian ini diawali dengan melakukan analisis terhadap data yang 

didapatkan selanjutnya dilakukan identifikasi terhadap laporan keuangan yang 

telah dimiliki oleh Koperasi Simpan Pinjam X dengan hasil wawancara yang 

didapatkan. Melalui proses identifikasi tersebulah diperoleh hasil bahwa terdapat 

ketidak sesuaian penyusunan laporan keuangan KSP X dengan SAK ETAP 

sehingga diperlukan penyempurnaan dalam penyusunan laporan keuangan yang 

dimiliki koperasi agar sesuai dengan SAK ETAP meskipun proses dan prosedur 

penyusunan laporan keuangan selama ini telah dilakukan dengan cukup baik 

namun belum sepenuhnya sesuai dengan SAK ETAP. Metode pengakuan 

pendapatan dan biaya saat ini masih menggunakan cash basis sehingga 

diharapkan koperasi dapat menyesuaikan dengan menggunakan metode 

pengakuan akrual basis agar sesuai dengan SAK ETAP. Koperasi tidak 

mengklasifikan penyajian beban-beban pada Laporan Perhitungan Hasil Usaha 

menurut sifat dan fungsi beban. Koperasi menyajiakan pos-pos pada laporan 

neraca secara detail tidak susuai dengan penyajian pos minimal dalam neraca 

SAK ETAP dan kelengkapan pelaporan yang dimiliki Koperasi masih belum 

lengkap karena belum dibuatnya catatan atas laporan keuangan. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Koperasi merupakan salah satu bentuk dari badan usaha yang mudah 

ditemui di Indonesia sebab kegiatan koperasi sangat erat dengan budaya yang 

telah melekat dalam masyarakat yaitu dengan menggunakan asas kekeluargaan 

dan demokrasi seperti yang tercantum dalam UU RI No.25 Tahun 1992, 

menimbang: 

“bahwa koperasi, baik sebagai gerakan ekonomi rakyat maupun 

sebagai badan usaha berperan serta untuk mewujudkan masyarakat 

yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945 dalam tata perekonomian nasional yang disusun 

sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan 

demokrasi ekonomi.” 

 

Secara nasional kegiatan koperasi terhadap peningkatan perekonomian di 

Indonesia memiliki kontribusi positif, peran koperasi diharapkan pemerintah 

untuk dapat menciptakan kesejahteraan masyarakat. Menurut Menteri Koperasi 

Dan UKM RI Anak Agung Gede Ngurah Puspayoga mengatakan: 

“Sejalan dengan program presiden dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi untuk memberikan pemerataan kesejahteraan 

masyarakat yang berkeadilan, maka koperasi memiliki peran yang 

strategis.” 

 

Peningkatan kontribusi koperasi terhadap nasional dapat dilihat melalui alat 

pengukur pendapatan nasional yang dinamakan Produk Domestik Bruto (PDB), 

melalui PDB inilah dapat mencerminkan pertumbuhan perekonomian di Indonesia 

secara terukur (Rosyidi, 2009:103). PDB koperasi dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan, didapatkan data pada tahun 2017 kontribusi koperasi sebesar 4,48% 

dibandingkan dengan PDB koperasi tahun 2016 yaitu sejumlah 3,99%.1 Meskipun 

kontribusi koperasi dalam penyumbang kenaikan PDB masih sangat kecil bila 

dibandingkan dengan sektor yang lain, namun kenaikan tersebut dapat 

memberikan dampak positif untuk meningkatkan peran koperasi dalam 

                                                           
1 Data Kementrian Koperasi dan UKM dan BPS yang telah diolah 
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mendorong pertumbuhan perekonomian negara serta pemerataan kesejahteraan 

masyarakat yang berkeadilan. Peran pemerintah terhadap perkembangan koperasi 

terus dilakukan dengan pemberdayaan koperasi secara kualitatif maupun 

kuantitatif hingga dilakukan pembentukkan Deputi Pengawasan dibawah naungan 

Kementrian Koperasi dan UKM bertujuan untuk memonitor dan mengevaluasi 

koperasi terkait kepatuhan, pemeriksaan kelembagaan, dan penilaian kesehatan2, 

didapatkan data bahwa pada tahun 2017 koperasi aktif di Indonesia sebanyak 

153.171 unit yang menyelenggarakan Rapat Anggota Tahunan (RAT) dan 

koperasi yang tidak aktif sebanyak 40.013 unit3 yang tidak mejalankan RAT 

setiap tahunnya. Oleh sebab itu bentuk usaha seperti koperasi menjadi menarik 

untuk dijadikan objek penelitian diberbagai bidang ilmu. 

Adanya kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh koperasi seperti badan 

usaha yang lain penting utnuk diperlukan penyajian laporan keuangan sebagai alat 

pertanggungjawaban dan evaluasi atas kinerja yang telah dilakukan oleh entitas 

selama periode tertentu. Penyusunan laporan keuangan membutuhkan suatu 

pedoman agar laporan keuangan dapat disusun sesuai dengan peraturan yang telah 

berlaku. Penggunaan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) berfungsi bagi pihak 

manajemen maupun ekternal sebab dengan adanya SAK dapat memberikan acuan 

mengenai pengukuran dan penyajian laporan keuangan. Adanya Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) dapat memberikan manfaat seperti: (1) mewujudkan 

keseragaman laporan keuangan; (2) memudahkan pembaca laporan keuangan 

untuk menginteprestasi dan membandingkan laporan keuangan tiap perusahaan; 

(3) memudahkan penyusun laporan keuangan karena ada pedoman baku; (4) 

memudahkan auditor saat mengaudit laporan keuangan entitas; dan (5) adanya 

regulasi yang mengharuskan entitas dengan kriteria tertentu untuk menyusun 

laporan keuangan sesuai dengan ketentuan Undang-undang atau lainnya (Martani, 

2016:15).  

Sebagai komitmen pemerintah untuk meningkatkan kualitas koperasi 

maka diperlukan pengelolaan koperasi secara profesional yaitu dengan 

                                                           
2 Pidato menteri koperasi dan UKM RI pada peringatan  hari koperasi ke-69 
3 Data ODS (Online Database System) Kementrian Koperasi dan UKM 
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menerapkan prinsip keterbukaan, transparansi dan akuntabilitas agar badan usaha 

koperasi dapat diakui, diterima dan dipercaya oleh anggota ataupun masyarakat 

luas pada umumnya. Oleh sebab itu, para pelaku koperasi dituntut untuk 

melakukan pelaporan keuangan yang formal dan terstruktur dengan menyesuaikan 

standar akuntansi keuangan yang sesuai IFRS. Awalnya pedoman penyusunan 

laporan keuangan koperasi menggunakan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) Nomor 27 namun Dewan Standar Akuntansi Keuangan 

melalui Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) pada tanggal 8 April 2011 menerbitkan 

Pernyataan Pencabutan Standar Akuntansi Keuangan 8 (PPSAK 8) atas 

pencabutan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 27 (PSAK 27) mengenai 

Akuntansi Koperasi. Pencabutan PSAK No.27 dikarenakan hasil evaluasi yang 

dilakukan Kementrian Koperasi dan UMKM serta teknisi IAI menunjukkan hanya 

60% koperasi aktif yang menyelanggarakan Rapat Anggota Tahunan (RAT) dari 

166.000 unit koperasi yang ada di Indonesia. Hal tersebut disebabkan karena 

keterbatasan sumber daya manusia yang kurang berkompeten untuk mengelola 

penyusunan laporan keuangan berbasis IFRS, misalnya seperti sulitnya pengelola 

dalam menentukan transaksi yang dilakukan oleh anggota dengan non anggota 

dan keterbatasan dalam membuat laporan promosi ekonomi anggota sehingga 

koperasi tidak meneylnggarakan Rapat Anggota Tahunan (RAT) (Akhiruddin, 

2011). 

Penggunaan standar akuntansi yang digunakan sebagai pedoman dalam 

penyusunan laporan keuangan koperasi saat ini telah diatur dalam Peraturan 

Menteri No.13/Per/M.KUKM/IX/2015 mengenai akuntansi koprasi namun 

sebelumnya peemrintah telah menetapkan pedoman akuntansi koperasi pada 

Peraturan Menteri Nomor: 04/Per/M.KUKM/VII/2012 yang telah menjelaskan 

bahwa dasar standar pelaporan yang digunakan koperasi yang berlaku tahun 2012 

dapat menggunakan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berbasis 

International Financial Reporting Standard (IFRS) atau Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) berbasis International Financial Reporting Standard for Small 

Medium Sized Entitis (IFRS for SMEs). SAK IFRS digunakan bagi koperasi yang 
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telah mendaftarkan menjadi entitas Internal Public Offering (IPO) di Bursa Efek 

Indonesia namun mengingat sejauh ini koperasi termasuk dalam entitas tanpa 

akuntabilitas publik maka koperasi dapat menggunakan dasar penyusunan Standar 

Akuntansi berbasis Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (ETAP). Pergantian 

Standar Akuntansi yang lebih sederhana yaitu SAK ETAP dibandingkan dengan 

standar sebelumnya (SAK berbasis IFRS penuh) diharapkan menudahkan para 

pelaku koperasi dalam menyusun laporan keuangan yang efektif namun tidak 

serumit SAK Umum yang digunakan sehingga koperasi dapat melaksanakan RAT 

secara berkelanjutan setiap tahunnya. Penyusunan dan pelaporan keuangan 

koperasi yang masih belum sesuai dengan standar yang telah ditentukan 

menyebabkan keterbatasan dan kelemahan pada hasil pelaporan keuangannya. 

Keterbatasan yang akan dialami koperasi seperti sulitnya mendapatkan opini audit 

saat auditor mengaudit laporan keuangan koperasi yang berguna untuk 

mengembangkan permodalan koperasi kepada pemerintah maupun mitra 

perbankan sebab penyusunan laporan keuangan yang tidak sesuai dengan standar 

yang berlaku akan menimbulkan keraguan bagi kreditor (Alfitri,  2012).  

  Data jumlah koperasi yang berada di Jember tercatat 1.577 unit koperasi 

aktif dan 287 unit koperasi tidak aktif.4 Salah satu koperasi aktif yang berada di 

Kota Jember adalah Koperasi Simpan Pinjam X, koperasi ini merupakan salah 

satu jenis koperasi simpan pinjam dan tercatat memiliki jumlah anggota aktif 

sebanyak 368 anggota. Penelitian ini mengambil objek di Koperasi Simpan 

Pinjam X untuk mengetahui bagaimana penerapan laporan keuangan yang 

digunakan terhadap koperasi tersebut. Melalui penelitian awal didapatkan bahwa 

laporan keuangan yang disusun oleh Koperasi Simpan Pinjam X selama ini telah 

menerapakan SAK ETAP walaupun belum sepenuhnya sehingga dapat dilaporan 

dan diperiksa oleh Dinas Koperasi Kabupaten Jember namun belum pernah 

dilakukan pengauditan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) ataupun auditor 

independen sebab menurut pihak koperasi dengan melaporkan laporan keuangan 

                                                           
4 Data jumlah koperasi se-jawa Timur, sumber data: Dinas koperasi dan UKM provinsi Jawa    

Timur 
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setiap tahun pada saat rapat anggota dan pelaporan kepada Dinas Koperasi dan 

UKM sudah cukup.  

Dari uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian untuk 

mengangkat judul “Analisis Implementasi Standar Akuntansi Keuangan 

Etntitas Tanpa Akuntabilitas Publik Pada Laporan Keuangan Koperasi 

Simpan Pinjam “X” Jember”.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas penulis 

mengemukakan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penyajian laporan keuangan yang dilakukan oleh Koperasi 

Simpan Pinjam X? 

2. Apakah penerapan standar akuntansi keuangan yang dilakukan oleh Koperasi 

Simpan Pinjam X telah sesuai dengan SAK ETAP?  

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukaan, tujuan penulisan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penyajian laporan keuangan yang dilakukan 

oleh Koperasi Simpan Pinjam X. 

2. Untuk menganalisis kesesuaian perlakuan akuntansi pada laporan keuangan 

Koperasi Simpan Pinjam X dengan SAK ETAP.  

 

1.4  Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Akademis  

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penelitian selanjutnya 

dan dapat digunakan sebagai bahan refrensi yang akan melakukan penelitian 

berkaitan dengan topik penerapan SAK ETAP terhadap laporan keuangan 

koperasi, menggunakan tema yang sama namun dengan objek yang berbeda. 
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b. Manfaat Praktis  

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

mengenai penerapan SAK ETAP terhadap laporan keuangan koperasi. 

c. Manfaat Entitas 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pelaku 

koperasi mengenai penerapan SAK ETAP terhadap laporan keuangan 

koperasi dengan benar sehingga dapat dijadikan masukan untuk 

mengembangkan koperasi 

d. Manfaat Penulis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

penerapan SAK ETAP, sehingga dapat bermanfaat sebagai cara dalam 

mengimplementasikan ilmu pada saat kuliah dan adanya penelitian tersebut 

guna memenuhi syarat untuk meyelesaikan pendidikan. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1   Koperasi Secara Umum 

2.1.1 Pengertian Koperasi 

Koperasi dikenal sebagai badan usaha yang dibangun dari dan untuk 

anggota. Hal ini dikarenakan modal pendirian koperasi berasal dari anggotanya 

dan beroperasi berdasarkan keputusan dari semua anggota yang terdaftar. Menurut 

UU No 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, koperasi adalah badan usaha yang 

beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 

rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. Hal ini mengandung makna bahwa 

koperasi sebagai badan usaha memiliki perbedaan dengan badan usaha lainnya 

yang dapat dilihat dari hakikat organisasi dan makna tujuan usaha yang 

terkandung. Koperasi menekankan bahwa terdapat kesamaan kepentingan dan hak 

para anggotanya sehingga keputusan tertinggi pada koperasi ditentukan oleh 

semua anggota koperasi. Berbeda dengan badan usaha bukan koperasi yang 

bergantung pada kekuatan pemilik modal usaha sehingga keputusan diambil 

sesuai dengan signifikansi kepemilikan modal. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

koperasi adalah badan usaha ataupun badan hukum yang dijalankan oleh 

sekelompok orang dan bukan kumpulan modal dengan melandaskan kegiatannya 

sesuai prinsip koperasi untuk menyejahterakan kepentingan anggotanya pada 

khususnya. 

2.1.2  Landasan dan Asas Koperasi 

Dalam pelaksanaan kegiatan operasional, UU No 25 Tahun 1992 

menyebutkan bahwa koperasi berlandaskan Pancasila dan Undang-undang Dasar 

1945 serta berdasar atas asas kekeluargaan. Asas ini mengandung makna bahwa 

diperlukan kesadaran dari setiap anggota koperasi untuk melaksanakan segala 

sesuatu didalam koperasi dari dan untuk semua anggota koperasi. Sesuai dengan 
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asas tersebut maka semua anggota akan mempunyai hak dan kewajiban yang 

sama. 

 

2.1.3 Tujuan Koperasi 

UU No 25 Tahun 1992 menyebutkan bahwa tujuan pendirian koperasi 

adalah untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat 

pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian Nasional dalam 

rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.  

Dari penjelasan tujuan tersebut, hal ini mengandung makna bahwa tujuan 

koperasi tidak berfokus pada pencarian laba karena tolak ukur utama yang 

menjadi pertimbangan adalah kesejahteraan para anggotanya. 

 

2.1.4 Prinsip Koperasi 

Di dalam himpunan peraturan perundang-undangan di bidang 

kelembagaan koperasi menjelaskan bahwa prinsip koperasi terdiri dari 5 (lima) 

poin penting, yakni:  

1) Keanggotaan bersifat suka rela dan terbuka.  

2) Pengelolaan dilaksanakan secara demokratis.  

3) Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) dilakukan secara adil sebanding dengan 

besarnya jasa usaha masing-masing anggota.  

4) Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal.  

5) Kemandirian.  

Prinsip ini mengandung makna bahwa koperasi merupakan organisasi 

bagi yang bersedia menggunakan jasa-jasa yang diberikan secara sukarela dan 

bertanggung jawab atas status keanggotaan yang dimiliki. 

 

2.1.5  Jenis-jenis Koperasi 

 Menurut undang-undang perkoperasian, koperasi dapat berbentuk koperasi 

primer atau koperasi sekunder. Koperasi primer adalah semua koperasi yang 

didirikan dan beranggotakan orang seorang. Koperasi primer didirikan oleh paling 
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sedikit 20 (dua puluh) orang perseorangan dengan memisahkan sebagian 

kekayaan pendiri atau anggota sebagai modal awal koperasi (UU No.17 Tahun 

2012 pasal 7). Sedangkan koperasi sekunder adalah semua koperasi yang 

didirikan oleh dan beranggotakan badan hukum koperasi, baik badan hukum 

koperasi primer. Menurut UU  No.17  Tahun 2012 pasal 7 koperasi sekunder 

didirikan oleh paling sedikit 3 (tiga) koperasi primer. 

Dari pengertian tersebut maka dalam pendirian koperasi terdapat  berbagai 

jenis koperasi. Penentuan jenis koperasi diatur dalam Undang-Undang 

Perkoperasian yang mana menyebutkan bahwa jenis koperasi didasarkan pada 

kesamaan kegiatan  dan kepentingan ekonomi anggotanya. Dengan demikian, 

sebelum mendirikan koperasi harus metentukan secara jelas keanggotaan dan 

kegiatan usaha. Dasar untuk menentukan jenis koperasi adalah kesamaan 

aktivitas, kepentingan dan kebutuhan ekonomi anggotanya. Jenis-jenis koperasi 

menurut UU No. 17 Tahun 2012 pasal 83 adalah : 

1) Koperasi Produsen.  

Koperasi produsen adalah koperasi yang anggota-anggotanya adalah para 

produsen. Anggota koperasi ini adalah pemilik (owner) dan pengguna 

pelayanan (user), dimana dalam kedudukannya sebagai produsen, anggota 

koperasi produsen mengolah bahan baku/input menjadi barang jadi/output, 

sehingga menghasilkan barang yang dapat diperjual belikan, memperoleh 

sejumlah keuntungan dengan transaksi dan memanfaatkan kesempatan 

pasar yang dapat diperjualbelikan, memperoleh sejumlah keuntungan 

dengan transaksi dan memanfaatkan kesempatan pasar yang ada.  

2) Koperasi Konsumen.  

Koperasi konsumen adalah koperasi yang melaksanakan kegiatan bagi 

anggota dalam rangka penyediaan barang atau jasa yang dibutuhkan 

anggota. Koperasi konsumen beeran dalam mempertinggi daya beli 

sehingga pendapatan riil anggota meningkat. Pada koperasi ini, anggota 

memiliki identitas sebagai pemilik (owner) dan sebagai pelanggan 

(customer). Sebagai konsumen, anggota mengkonsumsi barang/jasa yang 

disediakan oleh pasar.  
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3) Koperasi Simpan Pinjam  

Koperasi simpan pinjam bertugas menyelenggarakan layanan tabungan 

dan sekaligus memberikan kredit bagi anggotanya. Layanan-layanan ini 

menempatkan koperasi sebagai pelayan anggota yang memenuhi 

kebutuhan pelayanan keuangan bagi anggota agar menjadi lebih baik dan 

lebih maju. Dalam koperasi ini, anggotanya memiliki kedudukan identitas 

ganda sebagai pemilik (owner) dan nasabah (customer). Sebagai nasabah, 

anggota melaksanakan kegiatan menabung dan meminjam dalam bentuk 

kredit kepada koperasi. Pelayanan koperasi kepada anggota yang 

menabung dalam bentuk simpanan wajib, simpanan sukarela dan deposito 

yang merupakan sumber modal bagi koperasi. Penghimpunan dana dari 

anggota itu menjadi modal yang selanjutnya oleh koperasi disalurkan 

dalam bentuk pinjaman atau kredit kepada anggota atau calon anggota. 

Dengan cara pinjam (KSP) atau Unit Usaha Simpan Pinjam (USP) 

Koperasi.  

4) Koperasi Pemasaran  

Koperasi pemasaran seringkali disebut koperasi penjualan. Identitas 

anggota sebagai pemilik (owner) dan penjual (seller) atau pemasar. 

Anggota berkedudukan sebagai pemasok barang atau jasa kepada 

koperasinya. Dengan demikian bagi anggota, koperasi merupakan bagian 

terdepan dalam pemasaran barang ataupun jasa anggota produsen. Sukses 

fungsi pemasaran ini mendukung tingkat kepastian usaha bagi anggota 

untuk tetap dapat beroduksi.  

5) Koperasi Jasa 

 Koperasi jasa adalah koperasi dimana identitas anggota sebagai pemilik 

dan nasabah konsumen jasa atau produsen jasa. Dalam status anggota 

sebagai konsumen jasa, maka koperasi yang didirikan adalah koperasi 

pengadaan jasa. Sedangkan dalam status anggota sebagai produsen jasa, 

maka koperasi yang didirikan adalah koperasi produsen jasa atau koperasi 

pemasaran jasa. 
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2.1.6 Keuntungan Koperasi 

  Koperasi dapat memperoleh keuntungan dengan bunga yang dibebankan 

kepada peminjam, semakin banyak uang yang distribusikan maka akan 

memperbesar keuntungan koperasi. Selain itu dapat diperoleh melalui biaya-biaya 

administrasi yang dibebankan kepada peminjam, keuntungan juga dapat diperoleh 

dari hasil investasi lain yang dilakukan di luar kegiatan peminjaman misalnya 

penempatan uang dalam bidang surat-surat berharga (Kasmir, 2016:255). Dapat 

disimpulkan keuntungan koperasi yaitu: 

1. Membebankan biaya bunga kepada peminjam; 

2. Membebankan biaya administrasi setiap kali transaksi; 

3. Mendapat hasil investasi dari luar kegiatan koperasi. 

 

2.1.7  Perbedaan Koperasi dengan Badan Usaha Lain 

 Dari beberapa pengertian tentang koperasi, dari situlah dapat ditarik 

kesimpulan bahwa koperasi mempunyai mekanisme kerja yang berbeda 

dibandingkan dengan badan usaha lainnya (Suharto & Fathorrazi, 2013:111). 

Tujuan yang ingin dicapai dari pendirian koperasi dengan badan usaha lainnya 

juga berbeda yaitu koperasi didirikan bukan untuk mencari keuntungan yang 

sebesar-besarnya (non profit motive). Tujuan utama pendirian koperasi adalah 

untuk memperbaiki kesejahteraan anggotanya, sehingga koperasi didirikan untuk 

mengurangi dampak negatif dari sistem mekanisme pasar. Tujuan pendirian badan 

usaha lain adalah untuk mencari keuntungan yang sebesar-besarnya (profit 

motive). Koperasi menekankan pada pemenuhan kebutuhan anggota dari pada 

mengutamakan modal dan keuntungan, sedangkan badan usaha lain lebih 

mengutamakan modal dan keuntungan daripada kesejahteraan bersama. 

 Koperasi harus menjalankan prinsip keanggotaan yang bebas dan terbuka 

dalam hal permodalan, modal dikoperasi dapat berubah-ubah sesuai dengan keluar 

masuknya anggota dengan artian bahwa masyarakat dapat bebas keluar masuk 

menjadi anggota koperasi, padahal setiap anggota ini sebelumnya terkait dengan 

simpanan yang telah diberikan anggota kepada koperasi. Berbeda dengan badan 

usaha lainnya seperti CV, firma, maupun perseroan yang mempunyai kuantitas 
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modal relatif tetap, karena setiap anggota yang memberkan modal terhadap 

perusahaan tidak dapat keluar masuk seperti mekanisme yang dijalankan oleh 

koperasi. Selain itu jumlah modal biasanya sudah sesuai dengan saham yang 

dijualnya, tidak beengaruh antara siapa yang memegang saham dengan jumlah 

modal yang dapat dihimpun. 

 Keuntungan yang didapat oleh koperasi tidak diberikan kepada 

anggotanya hanya berdasarkan pada jumlah modal yang ditanamkannya semata-

mata hanya berdasarkan jasa yang diciptakan oleh anggotanya. Jika pada bada 

usaha lain deviden yang diberikan hanya berdasarkan jumlah saham yang mereka 

punya. 

 Sementara untuk kebijakan manajemen, koperasi cenderung open 

managemenet dengan artian bahwa koperasi diharuskan untuk menyelenggarakan 

Rapat Anggota Tahunan (RAT) dengan tujuan untuk melaporkan kegiatan 

sealama satu tahun kepada anggotanya dan memberikan informasi mengenai 

rencan kegiatan selama setahun kedepan. Hal ini tentu berbeda dengan badan 

usaha lainnya yang lebih banyak tertutup dalam menginformasikan tentang 

kegiatan usaha, sehingga badan usaha lain mempunyai kebijakan manajemen yang 

close management. 

 Kekuasaan tertinggi koperasi berada di anggotanya sebab koperasi 

bergerak atas sepengetahuan dan persetujuan anggotanya, berbeda dengan badan 

usaha lain seperti perseroan misalnya, yang lebih banyak ditentukan oleh 

pemegang saham mayoritas. Perbedaan koperasi dengan badan usaha lainnya 

dirangkum dalam Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Perbedaan Koperasi dengan Badan Usaha Lain 

Koperasi Badan Usaha Lain 

1. Untuk memperbaiki    

kesejahteraan anggota (Non 

Profit). 

1. Profit motive. 

2. Mengutamakan anggota 

daripada modal hanya sebagai 

alat. 

2. Mengutamakan modal 

dibandingkan dengan anggota. 

3. Keuntungan dibagi menurut jasa 

anggota. 

3. Keuntungan diberikan 

berdasarkan modal. 
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Koperasi Badan Usaha Lain 

4. Semua anggota mempunyai hak 

suara yang sama. 

4. Hak suara bergantung kepada 

besarnya modal. 

5. Modal koperasi berubah-ubah 

tergantung keluar masuknya 

anggota. 

5. Modal badan usaha relatif tetap. 

6. Open management. 6. Close management. 

7. Kekuasaan berada ditangan  

anggota 

7. Kekuasaan berada ditangan 

pemegang saham  

 

2.2   Koperasi Simpan Pinjam 

 Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang khusus bertujuan melayani 

atau mewajibkan anggotanya untuk menabung, di samping dapat memberikan 

pinjaman kepada anggotanya (KBBI, 2016).  Layanan-layanan ini menempatkan 

koperasi sebagai pelayan anggota yang memenuhi kebutuhan pelayanan keuangan 

bagi anggota agar menjadi lebih baik dan lebih maju. Dalam koperasi ini, 

anggotanya memiliki kedudukan identitas ganda sebagai pemilik (owner) dan 

nasabah (customer). Sebagai nasabah, anggota melaksanakan kegiatan menabung 

dan meminjam dalam bentuk kredit kepada koperasi. Pelayanan koperasi kepada 

anggota yang menabung dalam bentuk simpanan wajib,  simpanan  sukarela dan 

deposito yang merupakan sumber modal bagi koperasi. Penghimpunan dana dari 

anggota itu menjadi modal yang selanjutnya oleh koperasi disalurkan dalam 

bentuk pinjaman atau kredit kepada anggota atau calon anggota.Koperasi simpan 

pinjam didirikan untuk memberi kesempatan kepada anggotanya memperoleh 

pinjaman dengan mudah dan bunga ringan. Koperasi simpan pinjam berusaha 

untuk mencegah para anggotanya terlibat dalam jeratan kaum lintah darat pada 

waktu mereka memerlukan sejumlah uang dengan jalan menggiatkan tabungan 

dan mengatur pemberian pinjaman uang dengan bunga yang serendah- rendahnya. 

Koperasi simpan pinjam menghimpun dana dari para anggotanya  yang 

kemudian menyalurkan kembali dana tersebut kepada para anggotanya. Koperasi 

simpan pinjam memiliki tujuan untuk membantu keperluan kredit para 

anggotanya, mendidik kepada para anggota supaya giat menyimpan secara teratur, 

mendidik anggotanya hidup berhemat dan juga menambah pengetahuan 
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anggotanya terhadap perkoperasian (Anoraga dan Widiyanti, 2003:23). 

Untuk mencapai tujuannya, koperasi simpan pinjam harus melaksanakan 

aturan mengenai peran pengurus, pengawas, manajer dan yang paling  penting,  

rapat  anggota. Pengurus berfungsi sebagai pusat pengambil keputusan tinggi, 

pemberi nasehat dan penjaga berkesinambungannya organisasi dan sebagai orang 

yang dapat dipercaya. UU No.17 Tahun 2012 pasal 50 menjelaskan bahwa 

pengawas bertugas mengusulkan calon pengurus, memberi nasihat dan 

pengawasan kepada pengurus, melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 

kebijakan dan pengelolaan koperasi yang dilakukan oleh pengurus, dan 

melaporkan hasil pengawasan kepada rapat anggota. Yang ketiga, manajer 

koperasi simpan pinjam, seperti manajer di organisasi apapun, harus memiliki 

ketrampilan eksekutif, kepimpinan,  jangkauan  pandangan jauh ke depan dan 

mememukan kompromi dan pandangan berbeda.  Akan  tetapi, untuk mencapai 

tujuan, rapat anggota harus mempunyai kekuasaan tertinggi dalam organisasi 

koperasi. Hal ini ditetapkan dalam pasal 32 sampai pasal 37 UU No.17 Tahun 

2012. 

 

2.3  Standar Akuntansi Koperasi 

Melalui Dewan Standar Akuntansi Keuangan, Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI) menerbitkan satandar akuntansi keuangan yang dapat digunakan oleh 

koperasi sebagai pedoman dalam rangka penyusunan laporan keuangannya. Sejak 

1994 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) IAI telah menetapkan 

standar penyusunan laporan keuangan untuk koperasi yaitu PSAK No.27, dari 

tahun-ketahun PSAK No.27 terus mengalami pembaruan atau perevisian oleh IAI 

agar standar akuntansi tersebut dapat digunakan menjadi lebih baik oleh koperasi. 

Namun tanggal 8 April 2011 melalui  Pernyataan Pencabutan Standar Akuntansi 

Keuangan 8 (PPSAK 8) IAI menetapkan untuk melakukan pencabutan 

Pernyataann Standar Akuntansi Keuangan 27 (PSAK 27) mengenai Akuntansi 

Koperasi. Pada tahun 2012 untuk mempermudah pembuatan laporan keungan, 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan menerbitkan SAK ETAP yang dapat 

digunakan sebagai acuan pengganti PSAK 27. SAK ETAP dapat digunakan oleh 
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entitas yang tidak memiliki Akuntabilitas Publik signifikan seperti UMKM dan 

Koperasi. Melalui hal tersebut Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah Republik Indonesia No:04/Per/M.KUKM/VII/2012 

menimbang:  

(d) Bahwa UU No.25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian perlu diganti 

karena sudah tidak sesuai lagi dengan kebutuhan hukum dan perkembangan 

Perkoperasian.  

 

Melalui Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UMKM tersebutlah 

menetapkan bahwa SAK ETAP menjadi pedoman umum akuntansi untuk 

koperasi. Dalam UU No.17/2012 pasal 37 ayat 1 c bahwa laporan keuangan 

koperasi sekurang-kurangnya terdiri dari neraca akhir dan perhitungan hasil usaha 

tahun buku yang bersangkutan serta penjelasan atas dokumen tersebut 

berdadasarkan standar Akuntansi Keuangan yang berlaku 

Menurut Peraturan Pemerintah Koperasi dan UKM No: 

13/Per/M.KUKM/IX/2015, bahwa laporan keuangan koperasi terdiri dari: 

1. Neraca, menyajikan informasi mengenai asset, kewajiban, dan ekuitas 

koperasi pada waktu tertentu. 

2. Laporan perhitungan hasil usaha, menyajikan informasi mengenai 

perhitungan penghasilan dan beban 

3. Laporan perubahan ekuitas, menyajikan informasi mengenai perubahan 

dalam ekuitas koperasi selama satu periode. 

4. Laporan arus kas, merupakan laporan yang  menyajikan informasi mengenai 

perubahan historis atas kas dan setara kas yang menunjukkan secara terpisah 

perubahan yang terjadi sela satu periode. 

5. Catatan atas laporan keuangan, menyajikan pengungkapan yang memuat: 

a. Pengungkapan kebijakan akuntansi, memberikan penjelasan mengenai 

pengukuran yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan serta 

penggunaan kebijakan akuntansi lain untuk memahami laporan keuangan 

tetapi tetap relevan. 

b. Pengungkapan informasi mengenai pertimbangan secara terpisah dari 

hal-hal yang melibatkan estimasi. 
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Penyusunan laporan koperasi menggunakan dasar penyusun atau pedoman: 

1. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 

ETAP), untuk koperasi sektor rill yang tidak memiliki Akuntabilitas publik 

maka penyajian laporan keuangan dapat mengacu kepada Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 

2. Standar Akuntansi Keuangan Umum (SAK Umum), untuk koperasi sektor rill 

memiliki Akuntabilitas publik maka penyajian laporan keuangan mengacu 

pada Standar Akuntansi Keuangan Umum (SAK Umum). 

2.4  Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK ETAP) 

Pengertian Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik atau SAK ETAP (IAI, 2013:1) yaitu standar yang dimaksudkan untuk 

digunakan entitas tanpa akuntabilitas publik. Entitas tanpa akuntabilitas publik 

adalah entitas yang: 

a. tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan; dan 

b. menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general  purpose 

financial statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal 

adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, 

kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit. 

 

Entitas memiliki akuntabilitas publik signifikan jika: 

a. entitas telah mengajukan pernyataan pendaftaran, atau dalam proses 

pengajuan pernyataan pendaftaran, pada otoritas pasar modal atau 

regulator lain untuk tujuan penerbitan efek di pasar modal; atau 

b. entitas menguasai aset dalam kapasitas sebagai fidusia untuk sekelompok 

besar masyarakat, seperti bank, entitas asuransi, pialang dan atau 

pedagang efek, dana pensiun, reksa dana dan bank investasi. 

Entitas yang memiliki akuntabilitas publik signifikan dapat menggunakan 

SAK ETAP jika otoritas berwenang membuat regulasi mengizinkan penggunaan 

SAK ETAP. Dalam koperasi tentu tidak lepas dari laporan keuangan koperasi. 
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Penyusunan laporan keuangan tentu berdasarkan standar yang telah ditetapkan. 

Standar yang berlaku saat ini yaitu standar akuntansi entitas tanpa Akuntabilitas 

publik (SAK ETAP) merupakan standar baru yang mulai efektif digunakan pada 

tanggal 1 Januari 2011. Standar ini merupakan pengganti dari PSAK No. 27 yang 

mengatur tentang pelaporan keuangan pada koperasi. 

SAK ETAP yaitu standar yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia 

yang bertujuan untuk memudahkan usaha kecil atau menengah atau entitas tanpa 

akuntabilitas publik yang dimaksud adalah entitas yang tidak memiliki 

akuntabilitas publik signifikan; dan tidak menerbitkan laporan keuangan untuk 

tujuan umum (general purpose financial statement) untuk mampu membuat 

pelaporan keuangn sendiri. Selain itu SAK ETAP lebih sederhana dibandingkan 

dengan PSAK – IFRS sehingga lebih mudah dalam implementasinya tetapi tetap  

memberikan  informasi yang handal dalam penyajian laporan keuangan. 

Dalam beberapa hal SAK ETAP dinilai lebih mudah dipahami karena dalam 

SAK ETAP terdiri dari seratus halaman dengan menyajikan 30 bab. Hal ini 

berbeda dengan PSAK yang menurut beberapa orang sulit. SAK ETAP ini 

disusun dengan mengadopsi IFRS for SME dengan modifikasi sesuai kondisi di 

Indonesia dan dibuat lebih ringkas. Sehingga lebih mudah dalam penerapan atau 

praktik secara langsung pada penyusunan laporan keuangan. 

Munculnya SAK ETAP dengan maksud agar konvergensi IFRS dapat 

segera diwujudkan secara penuh. Sehingga perusahaan-perusahaan yang kesulitan 

untuk menerapkan SAK penuh, dapat mengadopsi SAK ETAP sebagai standar 

keuangan yang lebih sederhana. Perbedaan yang paling terlihat antara PSAK no. 

27 dengan   SAK ETAP adalah tidak ada kewajiban koperasi menyusun dan 

menyajikan Laporan Promosi Ekonomi Anggota (LPEA). 

Penetapan SAK ETAP untuk entitas tanpa Akuntabilitas publik berlaku 

efektif mulai tanggal 1 Januari 2011. Kebijakan akuntansi menurut SAK-ETAP 

ialah: 
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2.4.1  Pengakuan 

Laporan keuangan menurut SAK ETAP disebutkan dalam paragraf 3.12 

yang menyatakan bahwa laporan keuangan entitas meliputi neraca, laporan laba 

rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan 

keuangan. Dan SAK ETAP mensyaratkan dalam paragraf 3.9 bahwa informasi di 

dalam laporan keuangan harus diungkapkan secara komparatif dengan periode 

sebelumnya kecuali dinyatakan lain oleh SAK ETAP (termasuk informasi dalam  

laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan). Entitas memasukkan 

informasi komparatif untuk informasi naratif dan deskriptif jika relevan untuk 

pemahaman laporan keuangan periode berjalan.  

Ketika menentukan suatu pos dalam neraca atau laporan laba rugi yang 

sesuai dengan kriteria yang diatur dikenal istilah pengakuan unsur laporan 

keuangan. SAK ETAP paragraf 2.24 menjelaskan bahwa pengakuan unsur 

laporan keuangan merupakan proses pembentukan suatu pos dalam neraca atau 

laporan laba rugi yang memenuhi definisi suatu unsur dan memenuhi kriteria 

sebagai berikut, yaitu ada kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang terkait 

dengan pos tersebut akan mengalir dari atau ke dalam entitas dan pos tersebut 

mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal. Lebih lanjut dalam 

paragraf 2.28-2.29 menyebutkan bahwa suatu pos yang pada saat tertentu tidak 

dapat memenuhi kriteria pengakuan dapat memenuhi syarat untuk diakui di masa 

depan sebagai akibat dari peristiwa atau keadaan yang terjadi kemudian. Dan 

suatu pos yang gagal memenuhi kriteria pengakuan tetap perlu diungkapkan 

dalam catatan, materi penjelasan atau skedul tambahan.  

Pada saat menyusun laporan keuangan, SAK ETAP dalam paragraf 2.33 

mengharuskan entitas untuk menggunakan dasar akrual, kecuali untuk laporan 

arus kas. Dalam dasar akrual, pos-pos diakui sebagai aset, kewajiban, dan ekuitas, 

penghasilan dan beban (unsur-unsur laporan keuangan) ketika memenuhi definisi 

dan kriteria pengakuan yang diatur dalam paragraf 2.34 - 2.38 sebagai berikut.  

1) Aset  

Pengakuan aset diperbolehkan hanya jika aset tersebut memberikan manfaat 

ekonomi di masa yang akan mengalir dari dan ke entitas tersebut, dan aset 
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tersebut dapat diukur secara andal. Adanya aset yang tidak diakui disebabkan 

pengeluaran telah terjadi dan manfaat ekonomi diduga tidak mungkin 

mengalir ke dalam entitas setelah periode pelaporan berjalan.  

Kondisi ini akan menyebabkan timbulnya pengakuan beban dalam laporan 

laba rugi.  

2) Kewajiban  

Pengakuan kewajiban dilakukan jika terdapat pengeluaran yang mengandung 

manfaat ekonomi untuk menyelesaikan kewajiban masa kini dan dapat diukur 

secara andal.  

3) Penghasilan  

Pengakuan penghasilan didapat jika terdapat peningkatan aset ataupun 

penurunan kewajiban yang telah terjadi dan dapat diukur secara andal.  

4) Beban  

Pengakuan beban dapat dilakukan jika terdapat penurunan nilai aset dan 

peningkatan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur secara andal.  

5) Laba atau rugi  

Laba atau rugi merupakan selisih antara penghasilan dan beban yang 

dilaporkan di dalam laporan laba rugi. Hal tersebut bukan merupakan suatu 

unsur terpisah dari laporan keuangan, dan prinsip pengakuan yang terpisah 

tidak diperlukan.  

 

2.4.2 Pengukuran  

SAK ETAP paragraf 2.30 – 2.31 pengukuran merupakan proses penetapan 

jumlah uang yang digunakan entitas untuk mengukur aset, kewajiban, penghasilan 

dan beban dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang umumnya adalah 

biaya historis dan nilai wajar. 

1. Biaya historis 

Biaya historis adalah jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau 

nilai wajar dari pembayaran yang diberikan untuk memperoleh aset pada 

saat perolehan. Kewajiban dicatat sebesar kas atau setara kas yang 

diterima atau sebesar nilai wajar dari aset non-kas yang diterima sebagai 
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penukar dari kewajiban pada saat terjadinya kewajiban. 

2. Nilai wajar 

Nilai wajar adalah jumlah yang dipakai untuk mempertukarkan suatu 

aset, atau untuk menyelesaikan suatu kewajban, antara pihak-pihak yang 

berkeinginan dan memiliki pengetahuan memadai dalam suatu transaksi 

dengan wajar. 

 

2.4.3 Penyajian  

 SAK ETAP dalam paragraf 3.2-3.4 menyebutkan bahwa laporan keuangan 

menyajikan posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas secara 

wajar dan harus membuat suatu pernyataan eksplisit dan secara penuh atas 

kepatuhan tersebut dalam catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan tidak 

boleh menyatakan mematuhi SAK ETAP kecuali jika mematuhi semua 

persyaratan dalam SAK ETAP bahwa entitasnya mengikuti SAK ETAP. Perihal 

timbulnya penggunaan kebijakan akuntansi yang bukan diatur di dalam SAK 

ETAP, maka penjelasan mengenai hal tersebut wajib untuk diungkapkan. Pada 

saat menyusun laporan keuangan, manajemen entitas yang menggunakan SAK 

ETAP membuat penilaian atas kemampuan entitas melanjutkan kelangsungan 

usaha. Jika manajemen menyadari terdapat ketidakpastian yang material terkait 

dengan peristiwa atau kondisi yang mengakibatkan keraguan signifikan terhadap 

kemampuan entitas untuk melanjutkan usaha, maka entitas harus mengungkapkan 

ketidakpastian tersebut. Lebih lanjut dalam paragraf 3.6-3.7 SAK ETAP 

menyebutkan bahwa penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan 

antar periode harus konsisten kecuali terdapat perubahan yang signifikan atas sifat 

operasi entitas atau SAK ETAP mensyaratkan adanya suatu perubahan. Dalam hal 

jika terjadinya perubahan pengklasifikasian pos-pos dalam laporan keuangan, 

maka entitas harus mereklasifikasi jumlah komparatif kecuali reklasifikasi tidak 

praktis. Entitas harus mengungkapkan hal-hal berikut jika jumlah komparatif 

direklasifikasi, yaitu sifat reklasifikasi, jumlah setiap pos atau kelompok dari pos 

yang direklasifikasi, dan alasan reklasifikasi.  
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 Dalam menyajikan laporan keuangan yang diatur dalam paragraf 3.10-3.11, 

pos-pos material yang disajikan terpisah dalam laporan keuangan sedangkan yang 

tidak material digabungkan dengan jumlah yang memiliki sifat ataun fungsi 

sejenis. Kelalaian dalam mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat suatu pos 

dianggap material jika, baik secara individual maupun bersama-sama, dapat 

mempengaruhi pengguna laporan dalam mengambil keputusan ekonomi. Besaran 

dan sifat unsur tersebut dapat menjadi faktor penentu. 

 

2.5  Laporan Keuangan Koperasi menurut SAK-ETAP 

2.5.1 Neraca 

Di dalam penyusunan neraca, SAK ETAP dalam paragraf 4.2 dan 4.4 

mengatur beberapa informasi penting yang harus dijabarkan di dalam neraca. 

Informasi tersebut meliputi kas dan setara kas, piutang usaha dan piutang lainnya, 

persediaan, properti investasi, aset tetap, aset tidak berwujud, utang usaha dan 

utang lainnya, aset dan kewajiban pajak, kewajiban diestimasi, dan ekuitas. Lebih 

lanjut, SAK ETAP tidak menentukan format atau urutan terhadap pos-pos yang 

disajikan.  

Bentuk penyajian aset lancar dan aset tidak lancar, kewajiban jangka pendek 

dan kewajiban jangka panjang harus disajikan dalam klasifikasi terpisah dalam 

neraca sesuai yang disebutkan paragraf 4.5, kecuali jika penyajian berdasarkan 

likuiditas memberikan informasi yang andal dan lebih relevan. Jika pengecualian 

tersebut diterapkan, maka semua aset dan kewajiban harus disajikan berdasarkan 

likuiditasnya. 

 

2.5.2 Laporan Laba Rugi  

 Disamping neraca, laporan yang harus disusun adalah laporan laba rugi. 

SAK ETAP mengatur penjelasan mengenai laporan laba rugi tersebut dalam 

paragraf 5.2-.5.4 yaitu sebagai berikut. Laporan laba rugi merupakan laporan yang 

memasukkan semua pos penghasilan dan beban yang diakui dalam suatu periode 

kecuali SAK ETAP mensyaratkan lain. Informasi yang wajib disampaikan 

minimal mencakup hal-hal berikut, yakni pendapatan, beban keuangan, bagian 
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laba atau rugi dari investasi yang menguntungkan metode ekuitas, beban pajak, 

laba atau rugi neto.  

 SAK ETAP mengharuskan entitas menyajikan pos, judul dan sub jumlah 

lainnya pada laporan laba rugi jika penyajian tersebut relevan untuk memahami 

kinerja keuangan entitas. Hal yang dilarang adalah entitas tidak boleh menyajikan 

atau mengungkapkan pos pendapatan dan beban sebagai “pos luar biasa”, baik 

dalam laporan laba rugi maupun dalam catatan atas laporan keuangan. 

 

2.5.3 Laporan Perubahan Ekuitas dan Laporan Laba Rugi dan Saldo Laba 

 Laporan perubahan ekuitas diperlukan untuk menyajikan laba atau rugi 

suatu entitas dalam suatu periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara 

langsung, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan yang 

diakui dalam periode tersebut, dan jumlah investasi serta jumlah dividen dan 

distribusi lain ke pemilik ekuitas selama periode tersebut sesuai yang dijelaskan 

dalam paragaraf 6.2.  

 Lebih lanjut dalam paragraf 6.4-6.5, disamping laporan perubahan ekuitas, 

entitas wajib menyusun laporan laba rugi dan saldo laba. Laporan ini berfungsi 

untuk menyajikan laba atau rugi entitas dan perubahan saldo laba untuk suatu 

periode pelaporan. Jika perubahan pada ekuitas hanya berasal dari laba atau rugi, 

pembayaran dividen, koreksi kesalahan periode lalu, dan perubahan kebijakan 

akuntansi maka SAK ETAP memperbolehkan entitas hanya menerbitkan laporan 

laba rugi dan saldo laba menggantikan laporan laba rugi dan laporan perubahan 

ekuitas. Informasi yang wajib disampaikan di dalam laporan laba rugi dan saldo 

laba meliputi saldo laba pada awal periode pelaporan, dividen yang diumumkan 

dan dibayarkan atau terutang selama periode, penyajian kembali saldo laba setelah 

koreksi kesalahan periode lalu, penyajian kembali saldo laba setelah perubahan 

kebijakan akuntansi, dan saldo laba pada akhir periode pelaporan.  
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2.5.4 Laporan Arus Kas  

 SAK ETAP menyebutkan dalam bab 7 mengenai laporan arus kas bahwa 

laporan arus kas menyajikan informasi perubahan historis atas kas dan setara kas, 

yang menunjukkan secara terpisah perubahan yang terjadi selama satu periode 

dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.  

1) Aktivitas operasi.  

Aktivitas operasi memaparkan penerimaan dan pengeluaran yang 

berkaitan dengan kegiatan utama perusahaan. Hal ini dapat berupa penerimaan kas 

dari penjualan barang dan jasa, penerimaan kas dari royalti, fees, komisi dan 

pendapatan lain, pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa, pembayaran 

kas kepada dan atas nama karyawan, pembayaran kas atau restitusi pajak, dan 

penerimaan dan pembayaran kas dari investasi, pinjaman, dan kontrak lainnya 

yang dimiliki untuk tujuan perdagangan, yang sejenis dengan persediaan dengan 

tujuan dijual kembali. 

Dalam melaporkan arus kas dari aktivitas operasi, SAK ETAP telah 

mengatur agar entitas menggunakan metode tidak langsung. Metode ini mengatur 

penyesuaian laba atau rugi neto dengan mengoreksi dampak dari transaksi non 

kas, penangguhan atau akrual dari penerimaan atau pembayaran kas untuk operasi 

di masa lalu dan masa depan, dan unsur penghasilan atau beban yang berkaitan 

dengan arus kas investasi atau pendanaan. Penggunaan metode ini fokus pada 

dampak dari perubahan persediaan dan piutang usaha serta utang usaha selama 

periode berjalan, pos non kas seperti penyusutan, penyisihan, dan keuntungan dan 

kerugian valuta asing yang belum direalisasi, dan semua pos lain yang berkaitan 

dengan arus kas investasi atau pendanaan.  

2) Aktivitas Investasi.  

 Arus kas dari aktivitas investasi merupakan cerminan sumber daya yang 

bertujuan untuk menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan. Arus kas 

tersebut dapat berasal dari pembelian ataupun penjualan aset tetap, aset tidak 

berwujud dan aset jangka panjang lainnya, pembelian ataupun penjualan efek 

ekuitas atau efek utang entitas lain dan bunga dalam joint venture, pemberian dan 

penerimaan uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada dan dari entitas lain. 
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3) Aktivitas Pendanaan.  

 SAK ETAP menyebutkan bahwa arus kas pendanaan dapat berasal dari 

penerimaan atas penerbitan saham atau efek ekuitas lain, pembayaran kas untuk 

menarik atau menebus saham entitas kepada para pemegang saham, penerimaan 

dan pembayaran kas terkait penerbitan dan pelunasan pinjaman, wesel, dan 

pinjaman jangka pendek atau jangka panjang lainnya, serta pembayaran kas oleh 

lessee untuk mengurangi saldo kewajiban yang berkaitan dengan sewa 

pembiayaan.  

 

2.5.4 Catatan Atas Laporan Keuangan  

 Dalam paragraf 8.1 disebutkan bahwa catatan atas laporan keuangan 

berisi informasi sebagai tambahan informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan Catatan atas laporan keuangan memberikan penjelasan naratif atau 

rincian jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan dan informasi pos-pos 

yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan keuangan.  

 Lebih spesifik, SAK ETAP dalam paragraf 8.2-8.3 mengatur bahwa 

struktur catatan atas laporan keuangan disusun secara sistematis dan harus 

memuat tiga poin penting, yakni informasi tentang dasar penyusunan laporan 

keuangan dan kebijakan akuntansi yang digunakan, informasi yang disyaratkan 

oleh SAK tetapi tidak disampaikan di dalam laporan keuangan, dan informasi 

tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan, tetapi relevan untuk 

memahami laporan keuangan.  

 Dalam paragraf 8.4 disebutkan bahwa secara normal urutan penyajian 

catatan atas laporan keuangan adalah sebagai berikut:  

1) Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan 

SAK ETAP.  

2) Ringkasan kebijakan akuntansi signifikan yang diterapkan.  

3) Informasi yang mendukung pos-pos laporan keuangan yang sesuai dengan 

urutan penyajian setiap komponen laporan keuangan dan urutan penyajian 

pos-pos tersebut.  

4) Pengungkapan lain. 
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2.6  Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama 

Penulis 
Thn 

Judul 

Penelitian 
Hasil Penellitian 

1.  Hertiyo  2015 Laporan 

keuangan 

koperasi Serba 

Usaha Buah 

Keyakasi 

berbasis SAK 

ETAP 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

laporan keuangan yang 

disusun oleh KSU Buah 

Ketakasi belum lengkap 

dan penyajiannya masih 

belum sesuai dengan SAK 

ETAP 

2. Fadhli 2015 Analisis 

Laporan 

Keuangan 

berdasarkan 

SAK ETAP di 

KSU Kencana 

Makmur 

Lamongan 

Hasil yang diperoleh dari 

penelitian KSU Kencana 

Makmur Lamongan masih 

belum menyajikan laporan 

keuangan yang lengkap 

sesuai dengan SAK ETAP. 

Pengakuan, pengukuran, 

dan penyajian dalam 

laporan keuangan KSU 

Kencana Makmur 

Lamongan sudah sesuai 

dengan SAK ETAP. 

 

3. Meireny 2016 Rekonstruksi 

Laporan 

Keuangan Unit 

Simpan 

Pinjam Sesuai 

SAK ETAP 

(Studi Kasus 

pada KUD 

Sumber Alam 

Ambulu) 

Hasil penelitian diperoleh 

bahwa laporan keuangan 

Unit Simpan Pinjam KUD 

Sumber Alam Ambulu 

belum sesuai dengan SAK 

ETAP dan laporan 

keuangan yang sudah 

disusun oleh Unit Simpan 

Pinjam KUD Sumber 

Alam Ambulu 

direkonstruksi terkait 

dengan pengakuan, 

pengukuran, dan penyajian 

setiap komponen dalam 

laporan keuangan sesuai 

dengan SAK ETAP. 

4. Livia 2017 Evaluasi 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

penyusunan laporan 

keuangan Credit Union 
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No. 
Nama 

Penulis 
Thn 

Judul 

Penelitian 
Hasil Penellitian 

Credit Union 

Berdasarkan 

SAK ETAP 

pada Credit 

Union Pancur 

Kasih Tempat 

Pelayanan 

Pemangkat 

Pancur Kasih Tempat 

Pelayanan Pemangkat 

tahun 2015 belum 

sepenuhnya berdasarkan 

Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik 

(SAK ETAP) dengan 25 

unsur sesuai (69%), enam 

unsur tidak sesuai (17%), 

dan lima unsur tidak 

relevan (14%) dari 36 

unsur yang 

dibandingkan. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Metode 

penelitian menggunakan diskriptif ialah peneliti akan mendeskripsikan konsep 

dan menghimpun fakta tetapi tidak melakukan pengujian hipotesis, yang bertujuan 

untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sitematis, faktual dan 

akurat. Mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki (Hasan, 2006:8).  

 Penelitian ini akan menggambarkan, memaparkan serta menganalisis 

standar laporan keuangan periode 2016-2017 yang digunakan oleh Koperasi 

Simpan Pinjam X  yang ada dengan membandingkan standar laporan keuangan 

yang berlaku untuk koperasi saat ini                               

 

3.2   Objek Penelitian 

 Unit analisis dalam penelitian ini ialah Koperasi Simpan Pinjam X jenis 

koperasi ini merupakan koperasi simpan pinjam yang berada di Jember Jawa 

Timur, dalam penelitian ini entitas tidak bersedia untuk mencantumkan nama 

entitas terhadap penelitian mengingat sumber data yang digunakan dalam 

penelitian bersifat rahasia untuk publik.  

 

3.3  Sumber Data 

 Berdasarkan sumber pengambilannya jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini dibedakan menjadi dua jenis (Hasan, 2006:19) yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang dieroleh atau dikumpulkan langsung di 

lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 

memerlukannya. Dalam penelitian ini data primer diperoleh secara langsung 

melalui wawancara dari objek penelitian yaitu Koperasi Simpan Pinjam X, 

sebab peneliti dapat berhubungan langsung dengan informan. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 

yang melakukan penelitian menggunakan sumber-sumber yang telah ada. 

Data sekunder diperoleh secara tidak langsung sehingga dapat berupa buku-

buku ilmiah, penelitian terdahulu, internet. Dalam penelitian ini data sekunder 

yang diperoleh berupa laporan keuangan Koperasi Simpan Pinjam X. 

3.4  Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data penelitian dapat dilakukan berdasarkan cara-

cara tertentu yang bertujuan sebagai pengumpulan data dengan meninjau langsung 

pada objek penelitian (Hasan, 2006:23). Metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik 

wawancara dan dokumentasi: 

a. Wawancara 

  wawancara merupakan proses untuk memperoleh keterangan 

penelitian dengan melakukan cara tanya jawab, sambil bertatap muka 

seacara lisan antara pewawancara (penanya) dengan responden 

(penjawab). Dilakukan dengan menggunakan alat yang dinamakan 

interview guide (panduan wawancara). Penggunaan teknik wawancara 

dalam penelitian ini berupa wawancara yang akan dilakukan dengan 

informan yang berkompeten terhadap laporan keuangan yaitu dengan 

bagian ketua dan bendahara di Koperasi Simpan Pinjam X. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pencarian dan mendapatkan data-data primer dengan melalui data-data dari 

prasasti, naskan kearsipan yang berbentuk rekaman maupun barang 

cetakan, dan lain sebagainya. Penggunaan teknik dokumentasi dalam 

penelitian ini lebih menekankan pada pencarian dan mendapatkan data-

data dengan mengumpulkan arsip dalam bentuk laporan keuangan selama 

tahun 2016-2017 pada Koperasi Simpan Pinjam X. 
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3.5  Keabsahan Data 

 Validitas dalam penelitian kualitatif adalah kepercayaan dari data yang 

diperoleh dan analisis yanag dilakukan peneliti secara akurat mempresentasikan 

dunia sosial di lapangan. Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif meliputi 

credibility (validitas internal) dengan cara triangulasi, tranferability (validitas 

eksternal), dependability (reliabilitas) dan conformability (objektifitas) (Sugiyono 

,2014:137) yang dijelaskan sebagai berikut : 

a. Trianggulasi 

Pada penelitian ini, akan digunakan cara triangulasi dalam pengujian data. 

Munurut Moleong (2004) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara 

terhadap objek penelitian. Teknik yang digunakan dalam keabsahan data adalah 

Trianggulasi. Moleong (2001:178) mengatakan bahwa “Trianggulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”. 

Dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi dengan sumber yaitu 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 

Pengecekan informasi berupa laporan keuangan koperasi yang disesuaikan dengan 

SAK ETAP di cross cek dengan laporan yang digunakan selama ini. Dalam 

penelitian ini yang dimaksudkan dari penjelasan diatas sebagai berikut : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan di lapangan dengan data hasil 

wawancara. Pengamatan dilakukan sebelumnya berupa observasi secara 

langsung oleh peneliti di lapangan, mengamati langsung bagian akuntansi 

dan melakukan perbandingan dengan hasil wawancara untuk mendapatkan 

kesesuaian dan keabsahan data. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi. Hasil wawancara yang diperoleh dari 

ketua koperasi dan bagian akuntansi sebagai informan secara pribadi 

dengan informasi secara keseluruhan dari informan lain. Misalkan ketua 
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koperasi mengatakan tentang laporan keuangan koperasi belum 

berdasarkan SAK ETAP, maka pengurus yang lain juga akan mengatakan 

yang sama. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. Proses keabsahan data 

dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara informan dengan 

informasi secara umum disertai dengan perolehan data sekunder. 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti membandingkan hasil wawancara 

dengan isi suatu dolumen yang berkaitan. Hasil laporan keuangan koperasi 

X dengan beberapa pendapat dari informan satu terhadap informan yang 

lain. 

b. Pengujian Transferability 

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 

Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapa diterapkannya hasil 

penelitian kepada informan penelitian. Nilai transfer ini berkenaan dengan 

pertanyaan sejauh mana  hasil penelitian dapat diguanakan dalam situasi yang 

lain. 

Kreteria transferability merujuk pada tingkat kemampuan hasli penelitian 

kualitatif dapat digeneralisasikan atau ditransfer. Penelitian kualitatif dapat 

meningkatkan transferabilitas dengan melakukan suatu pekerjaan mendiskripsikan 

konteks penelitian dan asumsi-asumsi yang menjadi sentral pada penelitian 

tersebut. Agar orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif, sehingga ada 

kemungkinan untuk menrapkan hasil penelitian tersebut, peneliti dalam membuat 

laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat 

dipercaya. Dengan demikian, hasil data menjadi jelas dalam memahami hasil 

penelitian tersebut sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya 

mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain. 

Transferability dilakukan dengan cara menganalisis data laporan keuangan 

yang telah dibuat oleh koperasi X, kemudian peneliti memilih data yang dipakai 

dalam penelitian. 
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c. Pengujian Dependability 

Kriteria dependabilitas sama dengan reliabilitas dalam penelitian 

kuantitatif. Pandangan kuantitatif trandisional tentang realbilitas didasarkan pada 

asumsi replikabilitas (replikability) atau keterulangan (repeatability). Secara 

esensial itu berhubungan dengan apakah kita akan memperoleh hasil yang sama 

jika kita melakukan pengamatan yang sama untuk kali yang kedua. Dalam 

penelitian kualitatif, uji dependability ditempuh dengan cara melakukan audit 

terhadapat keseluruhan proses penelitian yaitu dengan pembimbingan hasil 

penelitian. 

d. Pengujian Conformability 

 Pengujian conformability dalam penelitian kualitatif disebut juga 

objektivitas penelitian. Penelitan dikatakan objektif jika hasil penelitian telah 

disepakati banyak orang. Menguji conformability berarti menguji hasil penelitian, 

dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi 

dari proses penelitian yang dilakukan, dapat dikatakan bahwa penelitian tersebut 

telah memenuhi standar confarmability. Dalam penelitian jangan sampai proses 

tidak ada, tetapi hasilnya ada. Konfirmabilitas (Konfirmability). Penelitian 

kualitatif cenderung berasumsi bahwa setiap peneliti membawa perspektif yang 

kedalam peneliti. Uji conformability dalam hal ini dilakukan dengan 

membandingkan laporan keuangan koperasi X dengan SAK ETAP dan kemudian 

didukung dengan hasil wawancara sehingga dapat dibuat usulan laporan keuangan 

koperasi X yang sesuai ETAP. 

 

3.6 Metode Analisis Data 

 Analisis data dalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 

diri sendiri dan orang lain (Sugiyono, 2014:189). 
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Menurut Miles dan Huberman (1992:16) analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-

kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverfikasi. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam tahap ini dilakukan penyajian data dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, dan lain sebagainya. Penyajian data dalam 

penelitian kualitatif ini bersifat naratif yang dimaksudkan untuk memahami 

apa yang terjadi dan merumuskan kesimpulan berdasarkan apa yang 

dipahami. 

c. Conclusion Drawing/Verification 

Tadap terakhir dari model ini adalah dengan penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Data yang sudah direduksi dan disajikan secara sistematis akan 

dibuat dasar dalam perumusan kesimpulan. Kesimpulan sementara ini 

nantinya akan diverifikasi antara lain dengan trianggulasi sumber data. 
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3.7 Kerangka Pemecahan Masalah 

 Kerangka pemecahan masalah merupakan penjelasan sementara mengenai 

langkah kerja yang akan dilakukan penelitian untuk mencapai tujuan penelitian. 

Kerangka pemecah masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Pemecah Masalah 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan dan analisa yang dilakukan oleh peneliti di bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Koperasi Simpan Pinjam X telah melakukan pencatatan akuntansi setiap 

bulan dengan menggunakan sistem manual dan sistem terkomputerisasi. 

Diawali dengan mencatat transaksi secara manual kedalam Buku Kas 

Masuk (BKM) dan Buku Kas Keluar (BKK), dilanjutkan dengan 

melakukan penginputan buku kas ke dalam sistem terkomputerisasi 

berbasis Microsoft Excel hingga menghasilkan laporan keuangan yang 

berupa Neraca, Laporan Perhitungan Hasil Usaha, Laporan Perubahan 

Ekuitas dan Laporan Arus Kas.   

2. Laporan keuangan Koperasi Simpan Pinjam X belum sepenuhnya sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK ETAP) hal ini sesuai dengan analisis kesesuaian laporan keuangan 

bahwa: 

a. Tidak sesuai dengan SAK ETAP paragraf 2.33 sebab koperasi masih 

menggunakan dasar pengakuan cash basis terhadap penyajian laporan 

keuangan. Sedangkan pada SAK ETAP entitas harus menyusun laporan 

keuangan kecuali laporan arus kas dengan menggunakan dasar akrual 

b. Tidak sesuai dengan SAK ETAP paragraf 3.12 sebab koperasi tidak 

memberikan pengungkapan mengenai penjelasan laporan keuangan 

yang dilaporkan berupa Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) pada 

pelaporannya. Sementa itu laporan keuangan entitas lengkap meliputi 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

c. Tidak sesuai dengan SAK ETAP paragraf 4.2 sebab koperasi Simpan 

Pinjam X menyajikan pos-pos dalam laporan keuangan secara detail 

seperti adanya pos-pos dalam Bank Central Asia, Bank BRI dan Bank 

Jatim dalam penyajian laporan posisi keuangan. Penyajian pos-pos 
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detail astas piutang seperti piutang simpan pinjam dan piutang unit toko 

serta adanya pos-pos investasi jangka panjang secara mendetail. 

d. Tidak sesuai dengan SAK ETAP paragraf 4.8 sebab koperasi tidak 

dapat mengklasifikasikan antara kewajiban jangka pendek dan  

kewajiban jangka panjang. Hal ini menyebabkan Koperasi Simpan 

Pinjam X tidak dapat memperkirakan kewajiban akan diselesaikan 

dalam jangka waktu kurang dari 1 tahun atau lebih dari 1 tahun. 

e. Tidak sesuai dengan SAK ETAP paragraf 5.6 sebab koperasi tidak 

dapat mengklasifikasikan beban-beban pada laporan laba rugi dengan 

sifat dan fungsi beban. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat beberapa 

keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan-

keterbatasan penelitian ini antara lain:  

1.   Peneliti hanya mengevaluasi penyusunan laporan keuangan Koperasi 

Simpan Pinjam X dalam  hal penyajian dan pengungkapan berdasarkan 

SAK ETAP karena keterbatasan data sehingga tidak dapat merekontruksi 

sistem dan prosedur keuangan yang ada di KSP X. 

2.   Objek penelitian hanya berfokus pada satu Koperasi Simpan Pinjam X 

yang berada di Jember, sehingga kesimpulan penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasi secara umum. 

3.   Objek penelitian masih mengunakan dasar pengukuran basis kas sebab 

keterbatasan data yang didapatkan oleh peniliti tidak dapat merubah dasar 

pengukuran menjadi akrual. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka saran untuk peneliti selanjutnya 

adalah: 

1. Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat mencari objek 

penelitian yang lebih terbuka sehingga dapat melakukan rekontruksi 
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berupa sistem atau prosedur laporan keuangan jika terjadi ketidak sesuaian 

standar laporan keuangan yang disusun oleh entitas. 

2. Peneliti selanjutnya dapat memperluas fokus penelitian dengan 

menggunakan beberapa objek penelitian sehingga dapat diketahui 

penerapan SAK ETAP pada laporan keuangan koperasi secara 

menyeluruh. 

3. Peneliti selanjutnya dapat memilih objek penelitian yang telah 

menggunakan dasar pengakuan akrual sehingga dapat diketahui kesesuaian 

penerapan SAK ETAP. 
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Lampiran 1 

Daftar Wawancara 

Nama : H. Sri Wulandari 

Jabatan : Ketua Koperasi Simpan Pinjam X 

Umur : 47 Tahun 

 

Pertanyaan Jawaban 

 Bagaimana proses pencatatan 

laporan keuangan tersebut?  

Proses pencatatan laporan 

keuangannya masih manual dan 

terkomputerisasi 

 Apakah ada bagian atau divisi 

khusus untuk pencatatan 

akuntansi? 

Lalu siapa yang menyusun laporan 

keuangan harian dan bulanan di 

koperasi ini? 

Tidak ada 

Untuk laporan hariannya disusun 

oleh karyawan  

Dalam membuat laporan keuangan, 

komponen laporan keuangan apa 

saja yang dihasilkan selama ini?  

Ada Laporan Laba Rugi, Laporan 

perubahan modal, laporan neraca, 

laporan arus kas 

 Apa anda mengalami kesulitan 

atau masalah dalam proses 

penyusunan laporan keuangan? 

Jika ada, kesulitan apa saja yang 

Anda alami? 

Kalo kesulitan itu pasti ada, 

terutama pada SDMnya dan juga 

faktor usia para pengurus disini 

Apakah ibu sudah pernah 

mendapatkan sosialisasi atau 

pelatihan mengenai SAK ETAP?  

Sudah 

Pelatihannya pada tahun 2013, dan 

mulai diterapkan sedikit-sedikit 

ditahun 2014 

 Bagaimana menurut ibu dengan 

hadirnya SAK ETAP yang 

ditujukan untuk mempermudah 

para pelaku koperasi dan UKM 

untuk menyusun laporan 

keuangan? 

Menurut saya dengan hadirnya 

perubahan standar belum tentu bisa 

diterima dilapangan, seperti kita ini 

kan keterbatasannya SDM, jadi 

sementara yang tujuannya 

mempermudah menjadi sedikit 

rumit. 

Dalam  menyusun laporan 

keuangannya dasar apa yang 

digunakan pada koperasi ini? 

Akrual/kas basis? 

Disini menggunakan kas basis 
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Apa saja jenis-jenis pendapatan 

yang ada pada usaha Anda? 

Sesuai yang ada di laporan laba 

rugi yaitu ada penerimaan dari 

bunga simpan pinjam, hasil usaha 

koperasi, biaya administrasi, 

pendapatan bunga dari bank dan 

penerimaan lain-lain seperti 

penjualan atau pendapatan koperasi 

yang tidak sering didapatkan 

Kapan anda mengakui pendapatan 

yang masuk pada usaha ibu? 

Pendapatan diakui ketika 

terjadinya transaksi yang berkaitan 

dengan pendapatan 

Bagaimana ibu mengukur 

pendapatan dan biaya pada usaha 

Anda? 

Diukur berdasarkan nilai nomial  

Metode penyusutan seperti apa yang 

digunakan untuk aset tetap usaha 

Anda? 

Di koperasi ini menggunakan 

metode penyusutan garis lurus tanpa 

sisa dan masing-masing disusutkan 

sesuai dengan PSAK No.27 

 

Kapan Anda mengakui 81sset dalam 

usaha Anda? 

Aset diakui ketika terjadi transaksi 

 Bagaimana Anda mengakui 

kewajiban dalam usaha Anda?  

Kita akui pada saat terjadi transaksi  

Bagaimana Anda mengukur 

kewajiban dalam usaha Anda?  

Ya diukur berdasarkan nilai 

nominalnya  

 Metode apa yang digunakan dalam 

penyusunan laporan arus kas yang 

Anda buat? 

Kami mengggunakan metode 

tidak langsung untuk 

menyusunannya 

Apakah Anda membuat catatan atas 

laporan keuangan (CALK)?  

Tidak, kami tidak membuatnya  

Mengapa di koperasi ini tidak 

membuat catatan atas laporan 

keuangan (CALK), bukankah 

laporan keuangan lengkap sesuai  

dengan SAK ETAP itu juga  

termasuk CALK?  

Karena dengan membuat laporan 

seperti ini saja sudah diterima oleh 

dinas koperasi kabupaten dan 

mengenai SAK ETAP sampai saat 

ini tidak ada tindak lanjutnya dari 

dinas. Pelatihannya hanya sekali 

dan tidak berkelanjutan sehingga 

kami kurang menguasai standar 

tersebut 

dan hanya menerapkan sebisanya 

saja. Jadi yang kita punya hanya 

berita acara 
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Lampiran 2 

Daftar Wawancara 

 

Nama : Sundari 

Jabatan : Bendahara Koperasi Simpan Pinjam X 

Umur        : 47 Tahun 

 

Pertanyaan Jawaban 

 Bagaimana proses pencatatan laporan 

keuangan tersebut?  

Selama ini proses pencatatan 

laporan keuangannya masih 

manual dan terkomputerisasi 

 Apakah ada bagian atau divisi khusus 

untuk pencatatan akuntansi? 

Lalu siapa yang menyusun laporan 

keuangan harian dan bulanan di 

koperasi ini? 

Belum ada,saya sendiri yang 

menyusun laporan hariannya  

Dalam membuat laporan keuangan, 

komponen laporan keuangan apa saja 

yang dihasilkan selama ini?  

Ada laporan pendapatan/jasa, 

laporan administrasi, laporan 

piutang  anggota, dan laporan 

pendapatan lain-lain  

 Apa anda mengalami kesulitan atau 

masalah dalam proses penyusunan 

laporan keuangan? Jika ada, kesulitan 

apa saja yang Anda alami? 

Ada, apalagi untuk 

menyesuaikan dengan standar 

baru yang diterapkan. Hal ini 

sebenarnya karena tidak  ada 

bagian khusus di bidang 

akuntansi 

Apakah bapak sudah pernah 

mendapatkan sosialisasi atau pelatihan 

mengenai SAK ETAP? 

Kapan itu pak? Dan sudah berapa kali 

dilakukan pelatihan mengenai SAK 

ETAP ini? 

Sudah pernah di tahun 2013 

tetapi hanya sekali saja di dinas 

koperasi  

 Bagaimana menurut anda dengan 

hadirnya SAK ETAP yang ditujukan 

  untuk mempermudah para pelaku 

koperasi dan UKM untuk menyusun 

laporan keuangan? 

Dengan adanya SAK ETAP 

ini memudahkan pengurus 

dalam menyusun laporan 

keuangannya yang sesuai 

dengan standar khusus untuk 

koperasi dan UKM. Selain itu, 

laporan yang sesuai standar ini 
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memudahkan kami jika ingin 

melakukan 

pengajuan kredit ke bank 

 Dalam menyusun laporan 

keuangannya dasar apa yang digunakan 

pada koperasi ini? Akrual/kas basis? 

Untuk menyusunnya kami 

menggunakan dasar kas basis 

Apa saja jenis-jenis pendapatan yang 

ada pada usaha Anda? 

Pendapatan operasional yang 

sesuai pada laporan laba rugi 

Kapan anda mengakui pendapatan dan 

beban yang masuk pada usaha Anda? 

Saat terjadinya transaksi 

Bagaimana anda mengukur 

pendapatan dan beban pada usaha 

Anda? 

Berdasarkan nilai nomial dari 
pendapatan tersebut 

Metode penyusutan seperti apa yang 

digunakan untuk aset tetap usaha 

Anda? 

Di koperasi ini menggunakan 
metode penyusutan garis lurus 
tanpa sisa dan masing-masing 

disusutkan sesuai dengan 

PSAK No.27 

Kapan Anda mengakui aset dalam 

usaha Anda? 

Aset diakui ketika terjadi 

transaksi 

 Bagaimana Anda mengakui kewajiban 
dalam usaha Anda?  

Kita akui ketika terjadi 

transaksi berkaitan dengan 

kewajiban  

Bagaimana Anda mengukur kewajiban 
dalam usaha Anda?  

Berdasarkan nilai nominalnya  

 Metode apa yang digunakan dalam 

penyusunan laporan arus kas yang 

Anda buat? 

Menggnkan metode tidak 

langsung 

Apakah Anda membuat catatan atas 
laporan keuangan (CALK)?  

Tidak, kami tidak membuatnya  

Mengapa di koperasi ini tidak 

membuat catatan atas laporan 

keuangan (CALK), bukankah laporan 

keuangan lengkap sesuai  dengan SAK 

ETAP itu juga  termasuk CALK?  

Karena kita sudah membuat 
berita acara, jika terjadi 
perubahan nominal yang 
signifikan kami mengakuinya 
di berita acara. 
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